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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan utama yang dialami oleh remaja yaitu ketidak tahuan terhadap tindakan
yang harus dilakukan sehubung dengan perkembangan yang sedang dialami, khususnya masalah
pengetahuan remaja mengenai pubertas dan bagaimana sikap remaja dalam menghadapi
perubahan tersebut. Melihat hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan remaja terkait pubertas
dalam menghadapi perubahan fisik pada remaja sangat penting maka perlu di lakukan tindakan
atau intervensi melalui pemberian penyuluhan kesehatan. Bentuk kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan dengan pemberian penyuluhan Kesehatan tentang pubertas dalam
menghadapi perubahan fisik pada remaja sebagai sarana pemberian informasi kepada remaja.
Kegiatan dilakukan pada remaja di SMPN 8 Makassar. Sebelum di lakukan penyuluhan terlebih
dahulu di berikan kuesioner untuk penilaian pre-test setelah itu di lakukan penyuluhan tentang
pubertas dalam menghadapi perubahan fisik pada remaja dan setelah di lakukan penyuluhan
maka di lakukan evaluasi proses kegiatan dan diakhir kegiatan semua remaja akan di berikan
kuesioner post-test sesuai dengan materi yang telah diberikan. Hasil pengabdian masyarakat di
peroleh bahwa mayoritas pengetahuan remaja adalah kurang sebanyak 27 orang (84%) sebelum
dilakukan penyuluhan dan mayoritas pengetahuan remaja adalah baik sebanyak 28 orang (87%)
setelah di berikan penyuluhan. Kesimpulan menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan
remaja setelah di berikan penyuluhan dibandingkan sebelum dilakukan penyuluhan.

Kata kunci: Penyuluhan; Remaja; Pubertas.

Abstract: The main problem experienced by adolescents is the ignorance of the actions that must
be done in connection with the development that 1s being experienced, especially the problem of
adolescent knowledge about puberty and how adolescent attitudes in dealing with these changes.
Seeing this shows that adolescent knowledge related to puberty in the face of physical changes in
adolescents 1s very important so It 1s necessary to take action or intervention through the
provision of health counseling. This form of community service activities is carried out by
providing health counseling about puberty in the face of physical changes In adolescents as a
means of providing information to adolescents. The activity was carried out on teenagers in SMPN
8 Makassar. Prior to counseling, questionnaires were given for pre-test assessment after that
counseling was carried out about puberty in dealing with physical changes in adolescents and
after counseling was carried out, an evaluation of the activity process was carried out and at the
end of the activity all adolescents would be given a post-test questionnaire according to the
material provided. The results of community service obtained that the majority of adolescent
knowledge is less than 27 people (84%) before counseling and the majority of adolescent knowledge
is good as many as 28 people (87%) after counseling. The conclusions showed an increase in
adolescent knowledge after counseling compared to before counseling.
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A. LATAR BELAKANG

Remaja berperan penting dalam pembangunan dan dapat
meningkatkan daya saing penduduk di era globalisasi. Data demografi
menunjukkan bahwa remaja merupakan populasi yang besar dari
penduduk dunia (Passe et al., 1142). Masa remaja merupakan suatu fase
tumbuh kembang yang dinamis dalam kehidupan seorang individu. Masa
ini merupakan periode transisi dari masa kanak—kanak ke masa dewasa
yang ditandai dengan percepatan perkembangan fisik, psikologis, emosional,
dan social (Rosita, Nurul fitri Sugiarti Syam, Ayu Lestari, 2021).

Remaja mempunyai sifat yang unik, salah satunya adalah sifat ingin
meniru sesuatu hal yang dilihat, kepada keadaan serta lingkungan di
sekitarnya. Di samping itu, remaja mempunyai kebutuhan akan kesehatan
seksual, di mana pemenuhan kebutuhan kesehatan seksual tersebut sangat
bervariasi (Passe, Saleh, et al., 2022).

Menurut World Health Organization (WHO) sekitar sperlima dari
penduduk dunia merupakan remaja berumur 10-19 tahun dan sekitar 900
juta berada di negara sedang berkembang. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan pada tahun 2016 jumlah remaja di
Indonesia sebanyak 22.577.094 jiwa dari total penduduk 258.704.986
jiwa(Passe, Fitri, Syam, Lestari, et al., 2021; Passe, Sudirman, et al., 2022).

Masa puber atau pubertas adalah salah satu dari dua periode dalam
rentang kehidupan yang ditandai oleh pertumbuhan yang pesat dan
perubahan yang mencolok. Perubahan-perubahan pesat yang terjadi selama
masa puber ini menimbulkan keraguan, perasaan tidak mampu dan tidak
aman, dan dalam banyak kasus mengakibatkan perilaku yang kurang baik.
Permasalahan utama yang dialami oleh remaja yaitu ketidak tahuan
terhadap tindakan yang harus dilakukan sehubung dengan perkembangan
yang sedang dialami, khususnya masalah pengetahuan remaja mengenai
pubertas dan bagaimana sikap remaja dalam menghadapi perubahan
tersebut. Seberapa serius perubahan masa puber akan mempengaruhi
perilaku sebagian besar bergantung pada kemampuan dan kemauan anak
untuk mengungkapkan keprihatinan dan kecemasannya kepada orang lain
sehingga dengan begitu ia dapat memperoleh pandangan yang baru dan
yang lebih baik (Kurniawati et al., 2021; Passe et al, 2021).

Perubahan fisik pada remaja meliputi perubahan seks primer dan
sekunder. Perubahan seks primer merupakan pematangan fungsi organ
seks, seperti menstruasi pada remaja perempuan dan mimpi basah pada
remaja laki-laki. Sedangkan perubahan seks sekunder, meliputi tumbuhnya
rambut pada kemaluan dan ketiak, membesarnya panggul dan payudara
pada remaja perempuan, serta tumbuhnya jakun pada remaja laki-laki
(Dian Ekawati et al, 2021; Saptowati et al., 2021).

Perubahan-perubahan fisik terbesar terjadi pada panjang dan tinggi.
Selanjutnya, tanda dimulainya fungsi alat-alat reproduksi ditandai dengan
munculnya haid pada Wanita dan terjadinya mimpi basah pada laki-laki)
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dan tanda-tanda kematangan seksual yang tumbuh pada remaja.
Perubahan-perubahan fisik pubertas dapat membuat remaja merasa
canggung karena adanya penyesuaian diri dengan perubahan yang terjadi
secara alami pada remaja. Salah satu perubahan yang terjadi pada remaja
seperti terjadinya perubahan pembesaran payudara yang dapat
menyebabkan remaja merasa malu dan tersisihkan dari temantemannya.
(Pada remaja yang berusia belasan tahun Penyimpangan Perilaku banyak
terjadi. Ketidaktahuan tentang proses perubahan fisik pubertas
mengakibatkan remaja pada usia belasan tahun menjadi sangat rawan
terhadap penyimpangan perilaku seperti seks bebas, penggunaan narkoba,
melawan guru, kehamilan diluar nikah, tidak percaya dir1i dalam
bersosialisasi terhadap masyarakat dan teman-temannya (Dian Ekawati et
al, 2021; Kartini et al., 2021).

Jika anak pubertas tidak diberitahu atau secara psikologis tidak
dipersiapkan tentang perubahan fisik dan psikologis yang dialaminya maka
pengalaman akan perubahan tersebut dapat merupakan pengalaman yang
traumatis. Akibatnya anak cenderung mengembangkan sikap yang kurang
baik terhadap perubahan, sikap yang cenderung menetap daripada
menghilang. Kurangnya persiapan anak dalam menghadapi masa pubertas
merupakan bahaya psikologis yang serius, sehingga dalam menghadapi
masa ini diperlukan adanya kegiatan KRR (Kesehatan Reproduksi Remaja)
yang baik dimaksudkan untuk membantu remaja mencapai KAP
(Knowledge, Attitude and Practice) atau Pesilak (Pengetahuan, Sikap dan
Pelaksanaan)(Agnes Candra Dewi, 2012; Galifatma et al., 2021).

Di SMPN 8 Makassar masih banyak remaja yang belum mengetahui
apa itu pubertas dan perubahan-perubahan yang terjadi pada pubertas.
Berdasarkan literature yang di atas maka kegiatan Pengabdian
masyarakat ini bertujuan memberikan pengetahuan kepada remaja tentang
pubetas yang di alaminya.

B. METODE PELAKSANAAN
Bentuk kegiatan pengabdian masyarakat yang di lakukan yaitu
memberikan penyuluhan tentang Pubertas dalam menghadapi perubahan
fisik pada remaja di SMP 8 Makassar dengan jumlah peserta sebanyak 40
orang siswa, 9 orang guru kelas dan 11 orang dosen dan 3 orang mahasiswa.
Metode yang di gunakan adalah media leaflet, power point dan alat peraga
berupa pantom. Kegiatan ini di mulai dengan tahap persiapan kemudian
tahap pelaksanaan dan evaluasi.
1. Tahap Survei
Tahap 1ini dimulai dengan pembuatan proposal pengabdian
masyarakat ditujukan ke LPPM Universitas Megarezky kemuadian
melakukan pertemuan dengan kepala sekolah SMPN 8 Makassar
untuk meminta izin melaksanakan kegiatan. Setelah memperoleh
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persetujuan maka kemudian menetapkan waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyrakat.

2. Tahap Persiapan
Tahap ini di mulai dengan melakukan persiapan pembuatan materi
berupa powerpoint, leaflet, kuesioner yang berisi 10 pertanyaan dan
peralatan/perlengkapan yang dibutuhkan pada saat kegiatan.

3. Tahap Pelaksanaan Penyuluhan
Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan berupa
pemberian penyuluhan kepada remaja yang menjadi sasaran
kegiatan. Sebelum kegiatan di mulai terlebih dahulu remaja di
berikan kuesioner berupa pretest tentang pubertas dan perubahan
fisik setelah itu maka kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi
penyuluhan Kegiatan penyuluhan ini di lakukan dengan cara
menjelaskan hal-hal yang terkait dengan Pubertas dan perubahan
fisik apa saja yang terjadi pada pubertas serta dampak yang dapat
terjadi akibat ketidak tahuan remaja terhadap perubahan dari
pubertas.

4. Tahap Evaluasi
Tahap ini dilakukan evaluasi proses kegiatan dan diakhir kegiatan
semua remaja akan di berikan kuesioner posttest sesuai dengan
materi yang telah diberikan. Dalam kegiatan pengabdian
massyarakat ini peserta tampak semangat dalam mengikuti kegiatan
ini di mana peserta banyak yang bertanya serta jawabannya sangat
memuaskan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan kegiatan ini kami menyurvei tempat penyuluhan
serfta pengurusan surat ijin pelaksanaan pengabdian masyarakat di SMPN
8 Makassar yang di tanda-tangani langsung oleh kepala Sekolah SMPN 8
Makassar selanjutnya kami melakukan kordinasi dengan guru kelas dan
bagian LPPM univesitas Megarezky dan pihak terkait menyatakan
dukungannya untuk pelaksanaan penyuluhan tentang Pubertas dalam
menghadapi perubahan fisik pada remaja.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini di lakukan pada hari senin 9
November 2020 Pukul 10.00 WITA sampai dengan selesai. Jumlah peserta
yang hadir sebanyak 32 orang dengan usia peserta berada pada rentang
umur 13-15 tahun. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan
tentang Pubertas dalam menghadapi perubahan fisik pada remaja di SMPN
8 Makassar. Pada kegiatan ini pemateri memberikan penyuluhan pubertas
yang meliputi: hal-hal yang terkait dengan Pubertas dan perubahan fisik
apa saja yang terjadi pada pubertas serta dampak yang dapat terjadi akibat
ketidak tahuan remaja terhadap perubahan dari pubertas, seperti terlihat
pada Gambar 1, Gambar 2 dan Tabel 1.
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Gambar 1. Serah Térir‘ﬁ‘é Proposal Pngabdian 1\7[asyarakat
Kepada Kepala Sekolah SMPN 8 Makassar

o
\ pe
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan tentang pubertas dalam
menghadapi peruahan fisik pada remaja

Tabel 1. Data Peserta Penyuluhan

No Identitas Peserta F %
1  Umur (Tahun) 40 100
10 — 15 Tahun 0 0
16 — 20 Tahun
2 Pendidikan 40 100
SMP 0 0
SMA 0 0
D3 0 0
Sarjana
Jumlah 40 100

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa mayoritas peserta pengabdian
masyarakat berusia 10- 15 tahun sebanyak 40 orang (100%). Berikut adalah
Distribusi frekuensi sebelum dan sesudah penyuluhan, seperti terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi frekuensi sebelum dan sesudah penyuluhan

Kategori Sebelum Sesudah
F % F %
Baik 0 0 37 92,5
Cukup 6 15 3 7,5

Kuang 34 85 0 0
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Tabel 2 menjelaskan bahwa sebelum diberikan penyuluhan mayoritas
pengetahuan remaja adalah kurang sebanyak 34 orang (85%) diikuti
pengetahuan cukup sebanyak 6 orang (15%), sedangkan setelah di berikan
penyuluhan mayoritas pengetahuan peserta adalah baik sebanyak 37 orang
(92,5%) di ikuti pengetahuan cukup sebanyak 3 orang (7,5%)

Setelah di lakukan kegiatan, remaja di SMPN 8 Makassar mampu
menyebutkan pengertian pubertas serta perubahan apa saja yang terjadi
pada masa pubertas dengan benar dan di dapatkan hasil pre dan post
bahwa mayoritas pengetahuan remaja adalah kurang sebanyak 27 orang
(84%) sebelum dilakukan penyuluhan dan mayoritas pengetahuan remaja
adalah baik sebanyak 28 orang (87%) setelah di berikan penyuluhan
sehingga kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa
penyuluhan tentang Pubertas dalam menghadapi perubahan fisik pada
remaja dapat meningkatkan pengetahuan remaja.

Pada remaja saat menghadapi masa pubertas diperlukan peran orang
tua maupun guru di sekolah untuk memberikan informasi yang benar
tentang kondisi perubahan pada masamasa remaja. Selain itu, diperlukan
pemberian informasi kesehatan reproduksi remaja (KRR) khususnya
tentang pengertian dan perubahan fisik masa puber(Anik Sulistiyanti, 2021;
Pratiwi, 2019)

Informasi yang holistik terutama dalam menghadapi perubahan fisik
masa pubertas dapat dipupuk dari unit kelompok terkecil yaitu keluarga.
Pada dasarnya remaja lebih terkesan akan nilai-nilai luhur yang berasal
dari keteladanan orang tua mereka dari pada mendapatkan nasihat yang
hanya melalui ucapan saja (Ratih et al., 2020; Suprapti, 2013).

membutuhkan bimbingan yang intensif baik dari sekolah maupun
orang tuanya karena pada periode masa remaja ini kapasitas untuk
memperoleh dan menggunakan pengetahuan secara efisien mencapai
puncaknya. Dan perkembangan tersebut berpengaruh terhadap
perkembangan remaja, sehingga mereka mampu mengembangkan
kemampuan penalaran dan pengetahuan mereka (Sutanto et al., 2021;
Yumna Yasirah et al, 2021).

Jika remaja tidak tepat dalam mengambil keputusan saat menghadapi
konflik, maka mereka akan jatuh kedalam prilaku yang bersiko dan bisa
juga mereka menerima resiko jangka pendek dan jangka panjang terutama
menyangkut masalah kesehatan fisik dan psikologis. Remaja dengan sifat
dan prilaku yang berisko sangat memerlukan pelayanan kesehatan yang
peduli remaja, tidak hanya itu saja pelayanan ini juga mampu memenuhi
kebutuhan  kesehatan remaja  termasuk pelayanan  kesehatan
reproduksinya (Ratih et al., 2020).
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan
bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan remaja dimana rata-
rata pengetahuan remaja sebelum dilakukan penyuluhan sebanyak 85 %
dan setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan
sebanyak 92,5%. Untuk meningkatkan pengetahuan ini diberikan paparan
informasi mengenai pubertas dalam menghadapi perubahan fisik pada
remaja yang adekuat. Oleh karena Kurangnya pemahaman mengenai
pubertas yang salah satunya tentang perilaku seksual pada masa remaja,
hal in1 sangat merugikan bagi remaja sendiri termasuk keluarganya.masih
kurangnya media penyuluhan yang akan menghambat proses penyampaian
informasi Kesehatan kepada masyarakat khususnya remaja. sehingga
solusinya adalah dengan melakukan kegiatan penyuluhan rutin terkait
terkait masalah-masalah yang biasa terjadi pada remaja sehingga
menambah pengetahuan dan wawasan remaja serta memeberikan beberapa
media penyuluhan (leaflet atau video pembelajaran) sehingga bisa
digunakan oleh remaja maupun guru-guru dalam kegiatan penyuluhannya.
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